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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas wisata terhadap 

keputusan berkunjung di shava beach resort gorontalo.Populasi penelitian ini adalah Masyarakat 

yang pernah berkunjung ke wisata Shava Beach Resort Gorontalo. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode sampling incidental. Jumlah sampel yang ada dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin yaitu berjumlah 89 responden. Dalam pengumpulan data menggunakan 

kuisioner dan wawancara. Data analisis dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari analisis regresi linier sederhana yang 

Dimana Tingkat korelasi menunjukkan bahwa Tingkat hubungan antara variabel independen yang 

diproksikan dengan fasilitas wisata terhadap variabel dependen yang diproksikan dengan Keputusan 

berkunjung yang sangat kuat yaitu 1,114, Besar nilai t hitung adalah 20,217 besar signifikan 

penilaian adalah sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari 0,05 menunjukkan fasilitas objek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan berkunjung di objek wisata shava beach 

resort Gorontalo. Berdasarkan tabel 4.13 dari output spss, diketahui nilai koefisien determinasi atau 

R square (R2) adalah sebesar 0,825. Nilai R square (R2) 0,825 ini berasal dari pengkuadratan nilai 

koefisien korelasi atau “R” yaitu 0,908 x 0,908 = 0,825. Besarnya angka koefisien determinasi R 

square 0,825 atau sama dengan 82,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel fasilitas 

(X1) berpengaruh terhadap variabel keputusan berkunjung (Y) sebesar 82,5%. Sedangkan sisanya 

(100% - 82,5% = 17,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel 

yang tidak di teliti. 

Kata Kunci: Fasilitas Wisata, Keputusan Berkunjung. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to: Find out how much influence tourist facilities have on the decision to 

visit the Shava Beach Resort Gorontalo. The population of this research is people who have visited 

the Shava Beach Resort Gorontalo tourist attraction. The sampling technique used was the 

incidental sampling method. The number of samples in this study used the Slovin formula, namely 

89 respondents. Data collection uses questionnaires and interviews. Data analysis using simple 

linear regression analysis. Based on the research results, it shows that the results of a simple linear 

regression analysis where the level of correlation shows that the level of relationship between the 

independent variable which is proxied by tourist facilities and the dependent variable which is 

proxied by the decision to visit is very strong, namely 1.114. The calculated t value is 20.217, which 

is a significant assessment. is 0.000, which is less than 0.05, indicating that the tourist attraction 

facilities have a positive and significant influence on the decision to visit the Shava Beach Resort 

Gorontalo tourist attraction. Based on table 4.13 of the SPSS output, it is known that the coefficient 

of determination or R square (R2) is 0.825. The R square (R2) value of 0.825 comes from squaring 

the correlation coefficient or "R" value, namely 0.908 x 0.908 = 0.825. The coefficient of 

determination R square is 0.825 or equal to 82.5%. This figure means that the facility variable (X1) 

influences the visiting decision variable (Y) by 82.5%. Meanwhile, the remainder (100% - 82.5% = 

17.5%) is influenced by other variables outside this regression equation or variables that were not 

examined. 

Keywords: Tourist Facilities, Visiting Decisions. 
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PEeiNDAaiHULUAaiN 

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam pembangunan 

nasional. Saat ini, pariwisata telah berkembang menjadi industri yang berpengaruh pada 

kehidupan manusia. Perkembangan pariwisata dipicu oleh dorongan manusia untuk 

berbagai tujuan, seperti menjelajahi tempat-tempat yang belum pernah mereka kunjungi 

sebelumnya, mencari perubahan suasana, atau bahkan sekadar mencari pengalaman 

perjalanan yang baru. Sektor pariwisata dianggap sebagai prioritas bagi beberapa wilayah, 

menjadi sumber aktivitas ekonomi yang andal. Seperti yang dijelaskan oleh Arghutashhvili 

dan Tbikisi (2018: 59-64), pariwisata dianggap sebagai industri yang memberikan dampak 

positif pada perekonomian dan merangsang pertumbuhan di berbagai sektor terkait. 

Aktivitas pariwisata merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh para wisatawan 

dengan niat berkunjung ke lokasi tertentu untuk merasakan kesenangan, mencari kepuasan, 

atau bahkan untuk menghindari kejenuhan akibat rutinitas harian yang monoton. Menurut 

Yoeti (2014:5), pariwisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan sementara yang 

direncanakan dari satu tempat ke tempat lain, dengan tujuan utama bukan untuk keperluan 

bisnis atau mencari pendapatan di destinasi yang dikunjungi. Sebaliknya, perjalanan 

tersebut dilaksanakan semata-mata untuk menikmati pengalaman wisata, bersantai, atau 

memenuhi  beragam keinginan pribadi.  

Objek wisata merupakan perwujudan dari pada ciptaan, tata hidup, seni budaya, serta 

sejarah bangsa dan keadaan alam yang mempunyai daya tarik wisata bagi pengunjung untuk 

dikunjungi. Untuk terjaganya keberlangsungan dari usaha pariwisata, maka objek wisata 

tersebut harus bisa mempertahankan dan meningkatkan jumlah pengunjungnya. Keputusan 

berkunjung dianalogikan sama dengan keputusan pembelian, Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Fitri Aprilia dkk, 2015) yang menyamakan bahwa keputusan berkunjung 

merupakan proses dimana seorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu 

alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Menurut Kotler Keler (2009) 

“ada lima indicator perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian, yaitu: 1) 

Pengenalan masalah, 2) Pencarian informasi, 3) Evaluasi alternatif, 4) Keputusan 

pembelian, 5) Perilaku pasca pembelian”. 

Kepuasan wisatawan merupakan faktor yang sangat krusial dalam industri pariwisata. 

Ini tidak hanya berdampak pada retensi wisatawan yang telah datang, tetapi juga 

berpengaruh pada reputasi destinasi wisata tersebut. Hal ini karena ketidak puasan yang 

dialami oleh wisatawan, jika tersebar, dapat merugikan destinasi pariwisata tersebut dan 

mengurangi minat wisatawan lain untuk mengunjunginya. Selain itu, jika para waisatawan 

merasa tidak puas maka tentu dampaknya jangka panjang, baik dari segi mengurangi 

peminat ataupun tidak adalagi yang berkunjung pada wisata tersebut. Provinsi Gorontalo 

memiliki objek wisata yang menarik seperti wisata alam, wisata danau, wisata Religy dan 

wisata bahari. Sebaran potensi pariwisata terdapat pada beberapa kawasan wisata di 

Provinsi Gorontalo yang telah dikembangkan pemerintah kabupaten/ kota, khususnya 

wasata bahari yaitu Taman Laut Olele, Pantai Botutonuo, Pulau Saronde, Pantai Lahilote, 

Pulau Bitila, Pantai Bolihutuo dan termasuk Shafa beach yang menawarkan keindahan 

pantai dan potensi alam yang menarik di kunjungi. 

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kabupaten 

Bone Bolango jumlah pengunjung pada bulan juli tahun 2023 mengalami penurunan akan 

tetapi pada bulan-bulan berikutnya konsisten naik, dalam wawancara yang peneliti lakukan 

di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dengan salah satu staff yang aktif bekerja 

bernama sudirahaji mengatakan jumlah target yang diharapkan untuk pengunjung Shava 

Beach tahun 2023 belum mencapai target yang diharapkan meskipun dalam data dari bulan 

Juli-Desember tahun 2023 mengalami peningkatan, disini penulis ingin mengetahui apa 
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penyebab kunjungan ke destinasi Objek Wisata Shava Beach masih belum mencapai target 

yang diharapkan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. 

Berikut ini data jumlah kunjungan di Objek Wisata Shava Beach enam bulan terakhir 

tahun 2023: 
Tabel 1 Jumlah Pengunjung Objek Wisata Shava Beach 

No Bulan Jumlah Pengunjung 

1 Juli 356 

2 Agustus 600 

3 September 620 

4 Oktober 670 

5 November 750 

6 Desember 1.500 

Total 4.490 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango (2023) 

Berdasarkan gambar 1 perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek 

wisata shava beach pada 6 bulan terakhir tahun 2023 berjumlah 4.490. wisata shava beach 

di setiap bulan mengalami peningkatan dengan jumlah pengunjung akan tetapi pada bulan 

juli jumlah pengunjung paling sedikit sebanyak 356 orang dikarenakan jumlah promosi, 

fasilitas dan harga yang sedikit kurang pas. Hingga pada bulan desember tahun 2023 

pengunjung wisata shava beach yang mengalami peningkatan diluar dari target yang telah 

ditentukan karena adanya pertambahan fasilitas dan harga promo yang bertepatan pada 

akhir tahun sehingga wisatawan berlomba-lomba untuk berwisata ke wisata shava beach. 

Shafa Beach merupakan sebuah wisata terbaru di Gorontalo yang memiliki keindahan 

alam dengan lokasi yang berada di tepi pantai teluk tomini dan memiliki konsep ala bali 

yang membuat wisatawan tertarik mengunjungi wisata tersebut. Selain lokasinya sangat 

indah dengan Pantainya memiliki pasir putih. shafa beach juga memiliki fasilitas cottage 

dan kolam renang.Mushola dan cottege di tempat ini berbahan kayu bentuknya unik dan 

sangat berbeda dengan cottege lainnya yang menambah keindahan alamnya. Saat ini 

pengelolaan Shafa Beach dibawah pengawasan Dinas Parawisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Bone Bolango. Fasilitas yang dimiliki Shafa Beach menjadi modal yang dapat 

dimanfaatkan dalam mendapatkan manfaat ekonomi untuk pengembangan wisata bahari. 

Fasilitas wisata merupakan Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

wisatawan. Hal ini disebabkan oleh fasilitas memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan yang tinggal atau berkunjung sementara waktu di daerah tujuan wisata. Fasilitas 

merupakan salah satu faktor wisatawan dalam mengunjungi suatu daya tarik wisata.Fasilitas 

yang mampu memenuhi kebutuhan wisatawan selama mereka menikmati daya tarik wisata 

akan memberikan kepuasan kepada wisatawan karena mereka tidak akan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi berbagai kebutuhan mereka selama berwisata. 

Selain itu pengelola objek wisata juga harus dapat mewujudkan harapan wisatawan 

yang berkunjung. Hal ini apa bila harapan wisatawan dapat terwujud sesuai dengan yang 

diinginkannya, akan memberikan efek positif bagi pengelola sebuah objek wisata. Sebuah 

objek wisata akan ramai dikunjungi wisatawan apabila fasilitas sudah memadai, sehingga 

segala kebutuhan wisatawan saat berwisata dapat terpenuhi. Berikut tabel data fasilitas yang 

tersedia di shava beach. 
Tabel 2 Fasilitas Yang Tersedia Di Shava Beach Resort Gorontalo 

No Fasilitas Menunjang Yang Di Sediakan Jumlah 

1 Mushola 1 

2 Toilet 2 

3 Wifi 2 

4 Kolam Renang 1 
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5 Koteks/Kamar nginap 6 

Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam penyediaan fasilitas menurut Sumayang 

(dalam kiswanto 2011:26). 1) kelengkapan, kebersihan, dan kerapian fasilitas yang 

ditawarkan, 2) kondisi dan fungsi fasilitas yang ditawarkan, 3) kemudahan menggunakan 

fasilitas yang ditawarkan, ketika tempat wisata yang mempunyai fasilitas yang layak, 

lengkap serta sesuai standar pelayanan, dan dapat memberikan kepuasan pada pengunjung 

maka objek wisata tersebut dapat menarik pengunjung yang lebih banyak lagi melalui 

kesan-kesan baik yang telah diciptakan dari pengunjung sebelumnya 

Kotler dan keller menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja 

disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang bertujuan 

memberikan kepuasan maksimal kepada para periwisata, akan menjadi dasar yang baik 

untuk mereka lakukan kunjungan Kembali dimasa yang akan datang dan kesediaan mereka 

untuk memberikan hal-hal positif kepada orang lain. 

Proses pengambilan Keputusan pembelian, secara umum adalah untuk memilih merek 

yang paling disukai. Meskipun demikian, terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 

pergeseran antara niat pembelian dan akhir Keputusan pembelian. Faktor pertama adalah 

pandangan orang lain, sementara faktor kedua adalah situasi tak terduga. Konsumen 

mungkin sebelumnya telah membentuk niat pembelian berdasarkan pertimbangan seperti 

pendapatan, harga, dan manfaat yang diharapkan dari produk. Namun, kejadian yang tak 

terduga dapat mengubah niat pembeli tersebut. Karena itu, preferensi dan niat pembelian 

tidak selalu mengarah pada Keputusan pembelian yang sebenarnya (Farisa et al, 2018). 

Proses pengambilan Keputusan pembelian terdiri dari beberapa tahap, yang mencakup 

urutan peristiwa berikut: pengenalan masalah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, pengambilan Keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. Untuk 

membuat sebuah Keputusan, konsumen perlu memiliki beberapa alternatif yang tersedia 

dipilih. Jika tidak ada alternatif yang tersedia, maka Tindakan yang diambil tanpa pilihan 

tersebut tidak dapat dianggap sebagai sebuah Keputusan. 

Penelitian ini didukung oleh Lestari et al, (2020) yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh fasilitas terhadap Keputusan berkunjung Kembali di objek wisata bukit khayangan 

kota Sungai penuh. (isnana, iranita . 2021) menimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan berkunjung di new marjoly beach. Hasil yang sama ditujukan 

oleh (Huda et al, 2022) menyimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan berkunjung di hortmart agro center bawen. 

Atas dasar latar belakang masalah dan penelitian terdahulu, dalam penelitian ini 

mencoba melakukan kajian secara komprehensif. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Keputusan Berkunjung Di Shava 

Beach Resort Gorontalo”. 

 

MEeTODOLOGI 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi mengenai data 

yang diperlukan. Penelitian ini mengambil lokasi di shava beach resort bertembat di desa 

biluwango kecamatan kabila bone. Alasan peneliti mengambil objek ini dikarenakan 

berdasarkan permasalahan yang diteliti, dan mempertimbangkan bahwa objek tersebut 

mampu memberikan informasi yang lengkap mengenai permasalahan yang diteliti. Untuk 

waktu penelitian dimulai dari bulan Juni 2023. Berikut gambaran waktu penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Shava Beach Resort Gorontalo 
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Shava Beach Resort Gorontalo adalah Salah Satu wisata terbaru di gorontalo letaknya 

berada di Desa Biluango, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Destinasi ini 

menambah daftar wisata di pesisir Bone Bolango. Wisata Shava Beach ini di bangun pada 

awal tahun 2022. Dari ibu kota provinsi Gorontalo menggunakan kendaraan, dapat 

ditempuh dengan waktu 30 menit. Jaraknya hanya 14 kilometer. Pada malam pergantian 

tahun, wisata berkonsep ala Bali ini, dipadati pengunjung. Hamparan pasir putih ditambah 

fasilitas cottage dan kolam renang, menambah keindahan wisata ini.  

Cottage di tempat ini berbahan kayu. Bentuknya unik dan beda dengan cottage lain di 

Gorontalo. Cottage bisa disewa dengan berbagai tarif. Tergantung posisi dan layanannya. 

Kepada Tribungorontalo.com, Maya, resort Manager Shava Beach mengatakan, Shava 

Beach sebentulnya adalah gabungan tiga nama anak dari pemilik destinasi tersebut. Tiga 

anak anak tersebut disingkat Shava, akhirnya namanya wisata Shava Beach Resort 

Gorontalo," katanya jelang akhir tahun 2022 lalu. Jika ingin menyewa cottage, Shava Beach 

memiliki tiga tipe kamar, yakni Ocean Deluxe, Ocean Balcony, dan Pool Deluxe. Masing-

masing harga tipe itu dari Rp 1,5 juta hingga Rp 1 Juta. 

 

 

2. Struktur Organisasi Wisata Shava Beach Resort Gorontalo 

1) Manajer resort 

Seorang Manajer hotel (bahasa Inggris: Hotel manager), hotelier, atau manajer 

penginapan adalah seseorang yang memimpin operasional sebuah hotel, motel, resor, atau 

perusahaan yang berhubungan dengan penginapan. Kepemimpinan atas operasional hotel 

termasuk, tetapi tidak dibatasi pada pengelolaan staf hotel, manajemen bisnis, standar 

pemeliharaan dan kebersihan fasilitas hotel, kepuasan tamu dan pelayanan pelanggan, 

manajemen pemasaran, manajemen penjualan, manajemen pendapatan, akuntansi 

keuangan, pembelian, dan fungsi lainnya. Gelar "manajer hotel" atau "hotelier" kerap 

merujuk pada posisi general manager sebuah hotel yang bertindak sebagai pimpinan 

eksekutif, walau tugas dan tanggung-jawab berbeda tergantung ukuran, tujuan dan 

kepemilikan hotel tersebut. Pada dasarnya, seorang hotelier akan berkontribusi pada 

keuntungan bisnis. 

2) Vo Koordinator 

Vo koordinator (voice over) atau ketua divisi Mengkoordinasikan dan 

mengorganisasikan seluruh penyelenggara program kerja di Seluruh divisi yang berada 

dalam pengurusannya dan mempertanggungjawabkan kepada ketua. 

3) EHK Koordinator 

EHK koordinator (executive housekeeper)  Memelihara gedung dari segi sipil dan 

estetika agar tetap tampil baik sesuai standart yang ditentukan. Melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh atasan langsung maupun atasan tidak langsung dengan sepengetahuan 

atasan langsung. 

4) Security Koordinator / Satpam 

Tugas Pokok Satpam adalah “Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban di 

lingkungan/tempat kerjanya yang meliputi aspek pengamanan fisik, personel, informasi dan 

pengamanan teknis lainnya, pengamanan fisik adalah segala usaha dan kegiatan untuk 

mencegah/ mengatasi timbulnya ancaman dan gangguan keamanan dan terertiban 

lingkungan suatu instansi/ proyek/ badan usaha secara fisik melalui kegiatan pengaturan, 

penjagaan dan perondaan serta kegiatan lain yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing instansi/ proyek/ badan usaha yang bersangkutan. 

5) FBS Koordinator 

(Food and beverage service) merupakan salah satu usaha layanan yang tugas 
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utamanya menyajikan makanan dan minuman pada konsumen. Bisnis layanan ini memiliki 

orientasi utama untuk memberikan kepuasaan pada pelanggan saat menikmati makanan dan 

minuman dari segi pelayanan penyajian. 

6) FBP koordinator 

(Food and beverage product) adalah salah satu bagian divisi di hotel yang memiliki 

tugas untuk menangani pengolahan makanan dan minuman dari bahan mentah menjadi 

produk siap saji. Mulai dari appertizer, soup, main course dan dessert untuk para tamu hotel. 

B. Gambaran Umum Responden 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 43 48,3 48,3 48,3 

 perempuan 46 51,7 51,7 100,0 

 Total 89 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin Pengunjung wisata shava beach resort gorontalo dengan sampel 

89 responden, pada umumnya didominasi dengan Pengunjung yang berjenis kelamin 

perempuan yakni berjumlah 46 Pengunjung, dengan persentase 51,7%. Sisanya adalah 

Pengunjung berjenis kelamin laki-laki, yakni sebanyak 43 Pengunjung dengan tingkat 

persentase sebesar 48,3%. 

2. Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan jenis usia dapat dilihat pada tebel berikut ini: 
Tabel 2 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

USIA 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

17-22 Tahun 20 22,5 22,5 22,5 

23-28 Tahun 35 39,3 39,3 61,8 

29-34 Tahun 11 12,4 12,4 74,2 

35-40 Tahun 21 23,6 23,6 97,8 

>41 Tahun 2 2,2 2,2 100,0 

Total 89 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 2 dapat di jelaskan bahwa hasil perolehan data primer melalui 

responden sebagai Pengunjung wisata shava beach resort gorontalo sebanyak 89 sampel, 

berdasarkan jenis usia dari pengunjung antara 17-22 tahun sebanyak 20 responden dengan 

persentase sebesar 22,5%. Selanjutnya jenis usia pengunjung antara 23-28 tahun sebanyak 

35 responden dengan persentase sebesar 39,3% , kemudian untukpengunjung dengan jenis 

usia 29-34 tahun sebanyak 11 responden dengan persentase 12,4%. Sedangkan usia 35-40 

Tahun sebanyak 21 responden dengan persentase 23,6%. Dan pengunjung dengan jenis usia 

>41 Tahun sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 2,1% Dengan demikian maka 

responden yang paling dominan pada penelitian ini, yakni responden yang memiliki jenis 

usia antara 23-28 Tahun karena di usia itu paling sering di temui di tempat wisata Shava 

Beach. 

3. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
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PEKERJAAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Pelajar 1 1,1 1,1 1,1 

Mahasiswa 24 27,0 27,0 28,1 

ASN 32 36,0 36,0 64,0 

Wiraswsasta 30 33,7 33,7 97,8 

Lainnya 2 2,2 2,2 100,0 

Total 89 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 3 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan Pengunjung wisata shava beach resort gorontalo dengan sampel 89 

responden. Terdapat jenis pekerjaan sebagai pelajar sebanyak 1 pengunjung dengan 

persentase 1,1%, kemudian mahasiswa sebanyak 24 pengunjung dengan persentase 27%, 

Selanjutnya pekerja sebagai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang paling dominan sebanyak 32 pengunjung dengan persentase 36%, 

semntara pekerja sebagai Wiraswasta sebanyak 3o pengunjung dengan persentase 33,7%, 

dan untuk yang belum bekerja/lain-lain sebanyak 2 pengunjung dengan tingkat persentase 

2,2%. 

4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 
Tabel 4 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

SMA/SMK 38 42,7 42,7 42,7 

Sarjana 51 57,3 57,3 100,0 

Total 89 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan table 4 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir sebagai Pengunjung wisata shava beach resort gorontalo 

dengan sampel 89 responden. Tingkat pendidikan terakhir Sarjana sangat mendominasi 

yakni sebanyak 51 Pengunjung, dengan persentase 57,3%. Untuktingkat pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 38 Pengunjung dengan persentase 42,7%. 

5. Responden Berdasarkan Jumlah Pengunjung 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah pengunjung yang pernah berkunjung di 

shava beach resort gorontalo dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 5 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Apakah anda pernah berkunjung ke Objek Wisata Shava Beach 

Resort Gorontolo? 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 89 100,0 100,0 100,0 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 5 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jumlah yang pernah berkunjung wisata shava beach resort gorontalo dengan 

sampel 89 responden. 100%, Karena Yang diminta Mengisi Kuisioner hanya yang pernah 

berkunjung ke wisata shava beach resort Gorontalo. 

6. Responden Berdasarkan Berapa Banyak Pengunjung Berkunjung 
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Karakteristik responden berdasarkan Berapa banyak pengunjung yang pernah 

berkunjung ke Shava Beach Resort Gorontalo di shava beach resort gorontalo dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
Tabel 6 Jumlah Responden Berdasarkan Banyak Pengunjung 

Berapa kali anda pernah berkunjung ke Objek Wisata Shava Beach Resort 

Gorontalo ? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

 

Valid 

1 Kali 66 74,2 74,2 74,2 

2 Kali 12 13,5 13,5 87,6 

Lebih Dari 3 Kali 11 12,4 12,4 100,0 

Total 89 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 6 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jumlah yang pernah berkunjung wisata shava beach resort gorontalo dengan 

sampel 89 responden. jumlah pengunjung paling dominan sebanyak 1 kali dengan 

Frequency sebanyak 66 pengunjung dengan presentase. 

 

74,2%, kemudian pengnjung yang pernah berkunjung sebanyak 2 kali yakni sebanyak 

12 pengnjung dengan presentase sebesar 13,5% dan pengunjung yang pernah berkunjung 

lebih dari 3kali sebanyak 11 pengunjung dengan presentase sebesar 12,4%. 

7. Responden Berdasarkan Berapa Banyak Pengunjung Berkunjung 

Karakteristik responden berdasarkan Berapa banyak pengunjung yang pernah 

berkunjung ke Shava Beach Resort Gorontalo di shava beach resort gorontalo dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
Tabel 7 Jumlah Responden Berdasarkan Banyak Pengunjung 

Tujuan Berkunjung 

 
Frequenc

y 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

Family Gathering 23 25,8 25,8 25,8 

Healing Keluarga 28 31,5 31,5 57,3 

Menginap 38 42,7 42,7 100,0 

Total 89 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 7 di atas telah menunjukkan hasil bahwa karakteristik responden 

berdasarkan Tujuan berkunjung ke wisata shava beach resort gorontalo dengan sampel 89 

responden. Pengunjung dengan tujuan Family Gathering sebanyak 23 pengunjung dengan 

presentase sebesar 25,8%, kemudian Pengunjung dengan tujuan Healing Keluarga yang 

paling dominan sebanyak 38 pengunjung dengan presentase sebesar 42,7%. 

C. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Salah satu analisis yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif data dari seluruh 

vartiabel yang akan dimasukan dalam suatau model penelitian. Data yang diperoleh 

merupakan hasil dari jawaban responden terkait variabel X dan variabel Y yaitu : Fasilitas 

(X) dan Keputusan Berkunjung (Y) pada wisata shava beach resort gorontalo. Hasil analisis 

deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan jawaban responden dari kuesioner penelitian 

yang di bagikan sebagai berikut. 
Tabel 8 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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TOTAL_X 89 15,00 75,00 56,7416 16,57869 

TOTAL_Y 89 20,00 100,00 75,3596 20,33260 

Valid N 

(listwise) 
89     

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel Fasilitas dan keputusan berkunjung 

memiliki nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variasi data dari variabel hampir sama. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur apakah suatu data yangsudah diperoleh 

melalui instrumen penelitian yakni kuesioner penelitian itu menunjukkan valid atau tidak 

valid. Adapun acuan yang diambil untuk mengukur suatu data jika data tersebut valid 

dengan menggunakan analisis person correlation. jika data Rhitung lebih besar dari Rtabel 

maka data tersebut dapat dikatak valid, nilai dari Rtabel yang ditentukan sebesar 0,1735 

peneliti memakai sampel responden sebanyak 89 responden. 
 

 

Tabel 9 Nilai Person Correlation Variabel X 
Variabel X Fasilitas 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Pertimbangan Spasial 

Pertanyaan 1 0,888 0,173 Valid 

Pertenyaan 2 0,923 0,173 Valid 

Pertanyaan 3 0,918 0,173 Valid 

Pertanyaan 4 0,902 0,173 Valid 

Pertanyaan 5 0,909 0,173 Valid 

Penataan Ruang 

Pertanyaan 6 0,898 0,173 Valid 

Pertanyaan 7 0,915 0,173 Valid 

Pertanyaan 8 0,927 0,173 Valid 

Pertanyaan 9 0,905 0,173 Valid 

Pertanyaan 10 0,904 0,173 Valid 

Perlengkapan dan Perabot 

Pertanyaan 11 0,923 0,173 Valid 

Pertanyaan 12 0,923 0,173 Valid 

Pertanyaan 13 0,926 0,173 Valid 

Pertanyaan 14 0,892 0,173 Valid 

Pertanyaan 15 0,861 0,173 Valid 

Sumber: Data kuesioner diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 9 bahwa Hasil pengujian dari SPSS untuk menguji validitas dari 

variabel Fasilitas bahwa semua pertanyaan yang telah dijawab oleh 89 responden melalui 

15 pernyataan di variabel X, semua menunjukkan nilai lebih 

besar dari 0,1735 sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa pernyataan yang ada 

di kuesioner itu adalah valid. 
Tabel 10 Nilai Person Correlation Variavel Y 

Variabel Y Keputusan Berkunjung 

Item Pertanyaan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Identifikasi Kebutuhan 

Pertanyaan 16 0,755 0,173 Valid 

Pertenyaan 17 0,813 0,173 Valid 

Pertenyaan 18 0,834 0,173 Valid 

Pertenyaan 19 0,855 0,173 Valid 
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Pencarian Informasi 

Pertanyaan 20 0,858 0,173 Valid 

Pertanyaan 21 0,890 0,173 Valid 

Pertanyaan 22 0,876 0,173 Valid 

Pertanyaan 23 0,867 0,173 Valid 

Evaluasi Alternatif 

Pertanyaan 24 0,870 0,173 Valid 

Pertanyaan 25 0,848 0,173 Valid 

Pertanyaan 26 0,829 0,173 Valid 

Pertanyaan 27 0,884 0,173 Valid 

Pembelian 

Pertanyaan 28 0,905 0,173 Valid 

Pertanyaan 29 0,936 0,173 Valid 

Pertanyaan 30 0,890 0,173 Valid 

Pertanyaan 31 0,932 0,173 Valid 

Perilaku Pasca Pembelian 

Pertanyaan 32 0,901 0,173 Valid 

Pertanyaan 33 0,916 0,173 Valid 

Pertanyaan 34 0,900 0,173 Valid 

Pertanyaan 35 0,865 0,173 Valid 

Sumber : Data kuesioner diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa Hasil pengujian dari SPSS untuk menguji validitas dari 

variabel Keputusan Berkunjung bahwa semua pertanyaan yang telah dijawab oleh 89 

responden melalui 20 pernyataan di variabel Y semua 

menunjukkan nilai lebih besar dari 0,1735 sehingga peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pernyataan yang ada di kuesioner itu adalah valid. 

2) Uji Realibilitas 

Uji realibilitas untuk variabel Fasilitas (X), dapat dijelaskan sebagaimana yang 

terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 11 Nilai Cronbach’s Alpha Fasilitas X 

Variabel X Fasilitas 

Item pertanyaan Cronbach’s Alpha Cut Off Keterangan 

15 0,985 0,6 Reliabel 

Sumber : Data kuesioner diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 11 di atas telah diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari variabel 

Fasilitas (X) sebesar 0,985 > 0,6, sehingga disebut reliabel. Hal ini berdasarkan kriteria yang 

di standarkan data reliabel ketika Cronbach’s Alpha > 0,6. 
Tabel 12 Nilai Cronbach’s Alpha Keputusan Berkunjung Y 

Variabel Y Minat Beli 

Item pertanyaan Cronbach’s Alpha Cut Off Keterangan 

20 0,983 0,6 Reliabel 

Sumber : Data kuesioner diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas telah diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari variabel 

Keputusan Berkunjung (Y) sebesar 0,983 > 0,6, sehingga disebut reliabel. Hal ini 

berdasarkan kriteria yang di standarkan data reliabel ketika Cronbach’s Alpha > 0,6. 
3. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan langkah selanjutnya yang harus diselesaikan setelah 

uji validitas dan reliabilitas. Melalui uji Kolmogrov-Smornov (KS), uji normalitas data 

berupaya memastikan apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Hal ini tunduk 

pada kondisi berikut: Data dapat ditentukan berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

asimtotik (2-tailed) atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Berikut adalah hasil uji 

normalitas data SPSS. 
Tabel 13 Hasil Uji Normalitas Data 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz ed 

Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,51786232 

Most Extreme Differences 

Absolute ,094 

Positive ,082 

Negative -,094 

Test Statistic ,094 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,051c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil data diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai probability sebesar 0,051> 0,05 maka 

demikian data yang diolah menggunakan SPSS oleh peneliti yaitu berdistribusi normal. 

Tetapi selain dari itu ada unsur lain yang juga menunjukkan 

  

data berdistribusi normal jika hasil dari p plot data dapat tersebar disekitar garis 

diagonal. Hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
Gambar 1 Hasil Uji P- Plot Normalitas Data 

 
Sumber : Hasil data diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa pengaruh variabel Fasilitas dan Keputusan 

Berkunjung, pola menunjukkan distribusi secara normal dimana data dapat menyebar 

disekitar garis diagonal, ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan dapat 

dilakukan tahap pengujian lebih lanjut. 

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan metode fundamental analisis regresi linier sederhana. 

Analisis regresi linier sederhana digunakan sebagai teknik analisis statistik karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel- variabel yang mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Nilai Koefisien Regresi 

Konstantan 12,171 

Fasilitas 1,114 

Sumber: Hasil data diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14 dapat disajikan dalam bentuk 

persamaan berikut ini: 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 Y = 12,171 + 1,114X 
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Nilai Konstanta (a) sebesar 12,171 artinya nilai variabel Keputusan Berkunjung. 

Variabel Fasilitas di anggap konstan. 

Koefisian regresi variabel Fasilitas (X) sebesar 1,114 makamenyatakan bahwa 

pengaruh antara Fasilitas dengan Keputusan Berkunjung. Artinya bahwa setiap Fasilitas (X) 

meningkat sebesar 1 satuan maka Fasilitas akan meningkat sebesar 111,4% dan berlaku juga 

sebaliknya. 

5. Uji Parsial (Uji-T) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen dan dependen satu sama lain. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (Fasilitas) mempunyai pengaruh yang besar terhadap Keputusan 

Berkunjung, variabel keterikatan. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho 

diterima dan sebaliknya. Jika nilai sig t kurang dari 0,05 maka tidak disarankan 

menggunakan SPSS Ho. Hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 15 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Model Variabel Nilai t hitung Nilai 𝒕 𝒕a𝒃𝒆𝒍 Hasil 

X > Y Fasilitas 20,217 1,662 Diterima 

Sumber : Hasil data diolah SPSS (2024) 

 

Hipotesis diterima jika t-hitung lebih besar dari pada t-tabel, diketahui bahwa t-tabel 

dari pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 1,662. Berdasarkan tabel 4.15 di 

atas, H (Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung) diterima. Untuk menentukan t-tabel 

digunakan lampiran statistik tabel t, dengan mggunakan 𝛼 = 5% atau bisa juga menggunakan 

excel yaitu =TINV(probability;df) maka diperoleh t-tabel 1,662. 

6. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi mengukur kesesuaian atau tingkat kepercayaan antara nilai 

prediksi atau garis regresi dan data sampel yang dapat diakses. Cara lain untuk memahami 

koefisien determinasi adalah dengan melihat kemampuan variabel bebas (X) dalam 

mempengaruhi variabel terikat (Y). Nilai R-Squared variabel dependen digunakan untuk 

menguji seberapa baik model dapat menjelaskan besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hal ini dicapai dengan mengevaluasi koefisien determinasi. 
Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,908a ,825 ,822 8,56668 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Berdasarkan tabel 16 dari output spss, diketahui nilai koefisien determinasi atau R 

square (R2) adalah sebesar 0,825. Nilai R square (R2) 0,825 ini berasal dari pengkuadratan 

nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu 0,908 x 0,908 = 0,825. Besarnya angka koefisien 

determinasi R square 0,825 atau sama dengan 82,5%. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel fasilitas (X1) berpengaruh terhadap variabel keputusan berkunjung (Y) 

sebesar 82,5%. Sedangkan sisanya (100% - 82,5% = 17,5%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti. 

7. Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis uji hipotesis parsial yang dirumuskan pada penelitian dijelaskan pada 

tabel berikut: 
Tabel 17 Hasil Uji Hipotesis 

No. Hipotesis penelitian Sig Keterangan 

1. Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung 0,000 H Diterima 
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Sumber : Data diolah SPSS (2024) 

Tabel 17 memberikan penjelasan lebih menyeluruh mengenai hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa Fasilitas mempunyai nilai signifikansisebesar 0,000 atau kurang dari 

0,05 terhadap Keputusan Berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi pengunjung 

untuk melakukan kunjungan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh Fasilitas wisata, 

yang membuktikan validitas hipotesis penelitian. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 

fasilitas objek wisata shava beach resort Gorontalo terhadap Keputusan berkunjung. Pada 

table 4.9 dapat dilihat hasil analisis regresi sederhana yang Dimana Tingkat korelasi 

menunjukkan bahwa Tingkat hubungan antara variabel independen yang diproksikan 

dengan fasilitas objek wisata terhadap variabel dependen yang diproksikan dengan 

Keputusan berkunjung yang sangat kuat yaitu 1,114, Besar nilai t hitung adalah 20,217 besar 

signifikan penilaian adalah sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari 0,05 menunjukkan 

fasilitas objek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan berkunjung di 

objek wisata shava beach resort Gorontalo. 

 

Variabel fasilitas dengan indikator partimbangan spasial, penataan ruang, 

perlengkapan dan perabot Ada Pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel fasilitas 

terhadap Keputusan berkunjung di wisata shava beach resort Gorontalo. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh umar (2003), yang menjelaskan fasilitas erat kaitannya 

dengan pembentukan persepsi konsumen terhadap suatu Perusahaan dan persepsi pelanggan 

ini yang akan membentuk Keputusan konsumen. Fasilitas harus lengkap, terawat, mudah 

digunakan, dan berfungsi dengan baik sehingga konsumen dapat menggunakannya dengan 

mudah. 

Fakta dilapangan menunjukkan wisata shava beach resort Gorontalo tak henti-henti 

membangun dan menyediakan fasilitas untuk wisatawan sehingga pengunjung yang 

berkunjung itu dalam satu bulan mencapai ratusan bahkan ribuan, wisatawan juga tidak 

hanya dalam daerah Gorontalo tapi luar daerah juga bahkan luar negeri sebagaimana 

pendapat pak muhajirin selaku manajer wisata shava beach resort Gorontalo. Dalam 5 

tinjauan empiris yang diambil hasil penelitian menunjukkan hasil yang sama bahwa variabel 

independen berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan pendapat kotler dan keller (2009) menyatakan 

bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk 

dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang bertujuan untuk memberikan Tingkat kepuasan 

secara maksimal. Ketika fasilitas wisata dapat memberikan kepuasam maksimal kepada 

para wisata, akan menjadi dasar yang baikuntuk mereka melakukan kunjungan Kembali 

dimasa yang akan datang dan kesediaan mereka untuk memberikan hal-hal positif kepada 

orang lain. 

Kotler dan keller (2009), mengatakan bahwa kepuasan wisatawan adalah perasaan 

wisatawan, baik itu berupa kesenangan atau ketidakpuasan yang timbul dari 

membandingkan sebuah wisata dengan harapan wisatawan atas fasilitas tersebut. Apabila 

fasilitas yang diharapkan oleh wisatawan tidak sesuai dengan kenyataannya maka dapat 

dipastikan wisatawan akan merasa tidak puas dan apabila fasilitas sesuai atau lebih baik dari 

yang diharapkan maka kepuasan atau kesenangan akan dirasakan wisatawan. 

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi keputusan berkunjung adalah fasilitas 

wisata. Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

pelaksanaan segala sesuatu usaha (Arikunto, 2008: 72). Pada dasarnya fasilitas dalam 
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perusahaan jasa merupakan faktor yang menentukan pilihan-pilihan orang untuk berkunjung 

ke tempat wisata. Kemudahan dalam menggunakan fasilitas merupakan hal sangat penting 

bagi wisatawan untuk melakukan keputusan pembelian. Fasilitas objek wisata yang menarik 

dan sesuai dengan minat konsumen akan menjadi daya tarik bagi konsumen untuk 

berkunjung dan menikmati fasilitas tersebut, selain itu kebersihan, keamanan dari fasilitas 

wisata juga menjadi nilai tambah guna menarik minat konsumen untuk berkunjung. 

Wisatawan akan tertarik untuk mengunjungi objek wisata dengan melihat apa saja yang 

disediakan objek wisata tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rezky, et al (2015) 

bahwa fasilitas wisata berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di 

Museum Satwa. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sjendry, et al (2015) bahwa 

fasilitas wisata berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di wisata 

Toar Lumimmut. Penelitian ini variabel fasilitas wsiata memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung, dilihat dari tingginya respon pengujung pada indikator yang 

menyatakan bahwa pengujung pernah mendengar wisata shava beach resort gorontalo dari 

orang yang pernah berkunjung. Hal ini mengindikasi bahwa semakin tinggi fasilitas wisata 

maka semakin tinggi pula keputusan berkunjung wisatawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa fasilitas  berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan berkunjung wisatawan pada objek wisata shava beach resort 

Gorontalo. Ada Pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel fasilitas terhadap 

Keputusan berkunjung di wisata shava beach resort Gorontalo. yang menjelaskan fasilitas  

erat kaitannya dengan pembentukan persepsi konsumen terhadap suatu Perusahaan dan 

persepsi pelanggan ini yang akan membentuk Keputusan konsumen. Fasilitas harus lengkap, 

terawat, mudah digunakan, dan berfungsi dengan baik sehingga konsumen dapat 

menggunakannya dengan mudah. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada pimpinan atau manajer wisata shava beach resort agar fasilitas objek 

wisata semakin ditingkatkan karena hal ini dapat meningkatkan pengunjung untuk 

berwisata di objek wisata shava beach resort Gorontalo. Beberapa pun besarnya suatu 

daerah tujuan wisata, jika fasilitasnya tidak memadai, maka keinginan wisatawan untuk 

mengunjungi tempat wisata tersebut akan diurungkan seluruh fasilitas itu dibangun  

dengan tujuan menimbulkan rasa betah dan nyaman kepada wisatawan untuk tinggal 

lebih lama di objek wisata tersebut dan berniat untuk Kembali lagi kesana dilain 

kesempatan. 

2. Diharapkan pada pihak pengelolah harus lebih menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 

objek wisata shava beach resort Gorontalo, kebersihan fasilitas yang disediakan harus 

terus diperhatikan. Karena kebersihan sangat berpengaruh terhadap kenyamanan 

pengunjung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas variabel penelitian, tidak hanya 

fasilitas tetapi juga variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Keputusan 

berkunjung yaitu promosi, harga, pelayanan, dan lain-lain. 
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